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HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DAN CITRA 
TUBUH TERHADAP PERILAKU DIET REMAJA WANITA DI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Reza Setiawan1, Sarandria2, Amalia Juniarly

INTISARI

Pendirian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan 
diri dan citra tubuh terhadap perilaku diet remaja wanita di Universitas Sriwijaya. 
Hipotesis mayor penelitian ini adalah ada hubungan antara kepercayaan diri dan 
citra tubuh terhadap perilaku diet remaja wanita di Universitas Sriwijaya. 
Hipotesis minor dalam penelitian ini yaitu : (1) ada hubungan kepercayaan diri 
dengan perilaku diet pada remaja wanita di Universitas Sriwijaya, (2) ada 
hubungan citra tubuh dengan perilaku diet pada remaja wanita di Universitas 
Sriwijaya.

Subjek penelitian adalah remaja wanita yang berstatus mahasiswi di 
Universitas Sriwijaya berjumlah 96 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik insidental. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, 
menggunakan skala psikologis, yaitu perilaku diet, kepercayaan diri, dan citra 
tubuh. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan regresi sederhana dan 
regresi ganda.

Hasil analisis regresi ganda uji hipotesis mayor menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri dan citra tubuh memiliki hubungan yang signifikan dengan 
perilaku diet, dengan P<0,05 = 0,028, F = 3,726, R = 0,272, dan R Square = 
0,074. Hasil regresi sederhana uji hipotesis minor menunjukkan bahwa ada 
hubungan kepercayaan diri dengan perilaku diet dan ada hubungan positif, dengan 
P<0,05 = 0,047, F = 4,070, R = 0,204, dan R Sqnare = 0,041. Hasil analisis 
regresi sederhana uji hipotesis minor menunjukkan bahwa citra tubuh dengan 
perilaku diet memiliki hubimgan yang signifikan antara citra tubuh dengan 
perilaku diet dan ada hubungan positif, dengan nilai P<0,05 = 0,046, F = 4,076, R 
= 0,204, dan R Square = 0,042.

Kata Kunci: Perilaku diet, kepercayaan diri, citra tubuh

Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 

Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya2.3

XIII



RELATIONSHIP BETWEEN SELF CONFIDENT AND BODY 
IMAGE W1TH DIET BEHAVIOR OF YOUNG WOMAN IN 

SRIWIJAYA UNIVERSITY
Reza Setiawan1, Sarandria2, Amalia Juniarly3

ABSTRACT

The study aims to determine the relationship between self confident and 
body image to diet behavior of young woman in Sriwijaya University. Major 
hypotesis in this study that there is a relationship of self confident and body image 
to diet behavior of young woman in Sriwijaya University. The minor hypothesis in 
this study are : (1) there is a relationship between self confident and diet behavior 
of young woman in Sriwijaya University, (2) there is a relationship between body 
image and diet behavior of young woman in Sriwijaya University.

The subject in this study were young woman who are students in Sriwijaya 
University amounted to 96 people. Using insidental sampling. Data collection 
method in this study using a scale of diet behavior, self confident, and body 
image. The result were analyzed using simple regression analysis and multiple 
regression analysis.

The result of major hypothesis shows that there is a significant 
relationship between self confident and body image to diet behavior of adolescent 
g iris in Sriwijaya University, with a P<0,05 = 0,028, F = 3,726, R = 0,272, and R 
Square = 0,074. The result of minor hypothesis shows that there is a significant 
relationship between self confident to diet behavior and there is positive 
relationship, with P<0,05 = 0,047, F = 4,070, R = 0,204, and R Square = 0,041. 
The result of minor hypothesis shows that there is a significant relationship 
between body image to diet behavior and there is positive relationship, with 
P<0,05 = 0,046, F = 4,076, R = 0,204, dan R Square = 0,042.

Keywords: Diet behavior, self confident, body image

‘Sludent at Study Program of Psychology, Facidty of Medicine, University of 
Sriwijaya
2 3' Lecture at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah remaja dikenal dengan "adolescere" berasal dari kata latin 

“adolescere” yang berarti tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkembangan 

menjadi dewasa (Mar’at, 2013). Menurut Santrock (2003) remaja (adolescence) 

diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa 

yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial budaya. Konopka, dkk 

(Agustiani, 2009) secara umum membagi masa remaja menjadi tiga bagian, yaitu 

masa remaja awal (12-15 tahun), masa remaja pertengahan (15-18 tahun), dan 

inasa remaja akhir (19-22 tahun).

Menurut Irawan dan Safitri (2014), remaja merupakan sosok individu yang 

sedang dalam proses perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 

Perubahan-perubahan tersebut terjadi baik secara fisik dan psikologis. Monks, dkk 

(2006) menambahkan perubahan yang paling jelas terlihat pada masa remaja 

adalah perubahan fisik. Irawan dan Safitri (2014) juga menambahkan bahwa 

pembahan fisik yang terjadi sangatlah pesat, hal ini menimbulkan respon 

tersendiri bagi seorang remaja, yaitu berupa perilaku yang sering memperhatikan 

perubahan bentuk tubuhnya.

Monks, dkk (2006) mengatakan bahwa perubahan fisik yang terjadi 

seringkali tidak sesuai dengan apa yang diinginkan remaja. Ada saja bagian- 

bagian tubuh yang dirasa tidak sempurna. Hal tersebut menimbulkan kegusaran

1



2

batin pada remaja karena pada masa ini perhatian remaja sangat besar terhadap 

penampilan tubuhnya.

Menurut Santrock (2003), terkait dengan pembahan fisik yang terjadi, para 

remaja harus dapat menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 

efektif, dimana hal tersebut merupakan salah satu tugas perkembangan remaja. 

Perhatian yang berlebihan pada bentuk tubuh yang sedang mengalami pembahan 

terutama terjadi selama pubertas pada masa remaja awal. McCabe dan Ricciardelli 

(Wiranatha & Supriyadi, 2015) mengatakan bahwa pada kenyataannya, hanya 

sedikit remaja yang dapat melaksanakan tugas perkembangan tersebut karena 

muncul msa kurang puas dengan tubuhnya. Selain itu, pada remaja muncul 

kesadaran bahwa daya tarik fisik sangat berperan dalam berinteraksi sosial, 

sehingga timbul perhatian remaja terhadap tubuhnya dan mulai mengembangkan 

pemikiran mengenai seperti apa bentuk tubuhnya. Lalu Wiranatha dan Supriyadi 

(2015) menambahkan bahwa rasa puas terhadap pembahan fisik yang teijadi pada 

masa remaja merupakan hal yang sangat penting karena penampilan fisik 

seseorang dan identitas seksualnya merupakan ciri pribadi yang paling jelas dan 

paling mudah dikenali orang lain dalam berinteraksi

Menumt J, Thompson dan Cafri (Smolak & Thompson, 2002) laki-laki 

dan perempuan sama-sama menampilkan ketidakpuasan tubuh, meskipun sifat 

dan pola-pola masalah ini adalah bias gender seperti laki-laki menjadi lebih peduli 

dengan otoi-otot daripada perempuan, meskipun beberapa remaja laki-laki juga 

khawatir tentang menjadi terlalu gemuk. Namun, Longe (2008) menambahkan 

wanita biasanya lebih kritis terhadap tubuh mereka baik secara keseluruhan
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maupun pada bagian tertentu tubuh mereka daripada laki-laki. Smolak (Smolak & 

Thompson, 2002) mengatakan perempuan ternyata cenderung prihatin tentang 

menjadi atau mempunyai kelebihan berat badan. Hasil penelitian Pope, Philipps, 

dan Olivardia (Smolak & Thompson, 2002) menunjukkan bahwa perempuan lebih 

memperhatikan penampilan fisik dibandingkan laki-laki.

Perempuan, mulai dari anak-anak balikan remaja, cenderung lebih 

mengutarakan kekhawatiran mereka tentang kelebihan berat badan atau gemuk 

daripada laki-laki. Hal ini disampaikan oleh Smolak, Levine, dan Scehermer, 

(Smolak & Thompson, 2002) bahwa ketidakpuasan tubuh cukup umum terjadi di 

masa kanak-kanak dan remaja. Hasil studi menemukan bahwa sekitar 40% dari 

akhir usia sekolah dasar perempuan (kelas 4 dan 5; sekitar 9-11 tahun) khawatir 

bahwa mereka tidak gemuk atau akan menjadi gemuk. Meskipun remaja lebih 

mungkin daripada anak-anak untuk melaporkan kekhawatiran tentang kelebihan 

berat badan.

Menurut Stice dan Bearman (Smolak & Thompson, 2002) dan Wicstrom 

(Smolak & Thompson, 2002), remaja dengan tingkat ketidakpuasan terhadap 

tubuhnya lebih tinggi beresiko untuk memiliki harga diri yang buruk dan depresi. 

Neumark-Sztainer dan Paxton (Smolak & Thompson, 2002) menambahkan 

mereka lebih mungkin untuk mengembangkan masalah makan, seperti perilaku 

pengendalian berat badan yang tidak sehat (memuntahkan makanan,

menggunakan pencahar). J.Thompson (Smolak & Thompson, 2002) mengatakan 

bahwa di masa remaja, perempuan yang tidak puas terhadap tubuh mereka lebih 

memungkinkan untuk diet, perilaku yang terkait dengan kedua gangguan makan
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dan obesitas. Gowers dan Biyant-Waugh (Smolak & Thompson, 2002) 

mengatakan bahwa ketidakpuasan tubuh yang tinggi juga dapat dikaitkan dengan 

hasil yang buruk di perawatan gangguan makan.

Bagi remaja wanita, cantik itu adalah seperti mempunyai tubuh langsing, 

tinggi, bersih, rapi, dan memiliki badan yang ideal. Hal ini sesuai dan hasil survei 

yang dilakukan pada tanggal 31 agustus 2016 terhadap 18 remaja wanita yang 

berstatus mahasiswa (mahasiswi) di Universitas Sriwijaya. Hasil 

menunjukkan bahwa 18 remaja wanita tersebut mendefinisikan cantik sebagai 

mempunyai badan yang ideal, memiliki kulit yang putih, memiliki badan yang 

tinggi, dan memiliki tubuh yang langsing atau ramping.

survei

Davison dan Birch (Papalia, dkk, 2008) mengatakan pada usia remaja

banyak dari mereka yang berusaha mengubah penampilannya sehingga terlihat

menarik. Kepedulian terhadap penampilan dan gambaran tubuh yang ideal dapat

mengarah kepada upaya obsesif seperti mengontrol berat badan. Dacey dan Kenny

(2001) menambahkan bahwa pada umumnya remaja melakukan diet, berolahraga,

melakukan perawatan tubuh mengkonsumsi obat pelangsing untuk mendapatkan 

berat badan yang ideal. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Vereecken dan 

Maes (Prima & Sari, 2013), pada usia 15 tahun, lebih dari setengah remaja 

perempuan di 16 negara melakukan diet atau berpikir mereka harus melakukan 

diet. Penelitian lain menyebutkan bahwa dua per tiga dari remaja putri melakukan 

diet padahal sebagian besar dan mereka memiliki berat badan normal.

Hal ini juga senada dengan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 31 agustus di Universitas Sriwijaya terhadap 18 remaja wanita yang
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berstatus mahasiswi. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa 17 dari 18 remaja 

wanita (mahasiswi) tersebut mengatakan, bahwa cara mereka untuk mendapatkan 

tubuh yang langsing dan ideal adalah berpuasa, mengurangi porsi makanan 

ringan, berolahraga untuk membakar lemak, dan sebagian besar menjawab 

melakukan diet.

Seperti yang diketahui pada umunya, diet merupakan suatu perilaku yang 

membatasi pola makan individu. Siregar (Prima & Sari, 2013) berpendapat bahwa 

perilaku diet adalah perilaku pengaturan makanan dan minuman yang dikonsumsi 

seseorang secara nitin untuk menjaga kesehatan. Kim dan Lennon (2006) juga 

mengatakan bahwa diet mencakup pola yang bervariasi, dari pemilihan makanan 

yang baik untuk kesehatan sampai pembatasan yang sangat ketat akan konsumsi. 

French, dkk (1995) menyimpulkan bahwa diet itu bukan berarti harus menahan 

lapar sepanjang hari. Perilaku tidak sehat yang dapat diasosiasikan dengan diet 

misalnya berpuasa, dengan sengaja tidak makan, penggunaan pil-pil diet, berusaha 

menahan nafsu makan atau laxative, dan muntah dengan disengaja.

Wardle, dkk (1997) mengatakan bahwa faktor-faktor penting yang 

menyebabkan seseorang melakukan diet yaitu kepribadian (adanya ketidak 

percayaan diri seseorang mengenai tubuhnya), kesehatan seseorang, lingkungan, 

dan jenis kelamin (dimana perempuan lebih banyak melakukan diet daripada laki- 

laki). Diantara faktor-faktor penyebab perilaku diet yang telah disebutkan oleh 

Wardle, dkk diatas, faktor kepercayaan diri merupakan faktor yang sering muncul 

pada remaja. Hal ini senada dengan hasil survei yang dilakukan pada tanggal 31 

Agustus 2016, bahwa 12 dari 18 responden mengatakan tidak percaya diri dengan
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mereka, dan ingin melakukan perubahan bentuk tubuh dengan cara

melakukan diet dan berolahraga. Hal ini dikarenakan adanya rasa malu dan tidak

mereka sukai

tubuh

diri ketika dihadapkan dengan lawan jenis yang 

dikarenakan tubuh yang mereka rasa gemuk, dan sebagian besar juga mengatakan 

bahwa mereka berusaha mencoba memakai pilihan pakaian dengan warna yang

percaya

gelap (seperti hitam) supaya tubuh mereka tidak terlihat gemuk di depan

Menurut Anthony (Ghufron & Risnawita, 2013) kepercayaan diri 

merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat 

mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, memiliki kemandirian, dan 

mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang 

diinginkan. Sedangkan Lauster (Ghufron & Risnawita, 2013) menambahkan 

bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu 

yang baik. Hal ini ditambah juga dengan faktor-faktor yang membentuk 

kepercayaan diri seseorang yang disebutkan oleh Suryabrata (Hapasari & 

Primastuti, 2014) bahwa kondisi fisik individu akan berpengaruh terhadap 

kepercayaan dirinya. Individu yang mempunyai fisik kurang sempurna seperti 

terlalu gemuk, terlalu kurus, terlalu tinggi, atau cacat fisik akan menimbulkan 

perasaan tidak berharga terhadap fisiknya karena individu tersebut merasa ada 

sesuatu yang kurang pada dirinya dibandingkan orang lain.

Selain masalah dari kepercayaan diri, ada masalah lain yang muncul akibat 

perubahan fisik pada remaja. Suryanie (Irawan & Safitri, 2014) menyatakan 

bahwa perubahan-perubahan fisik terutama pada masa remaja, menghasilkan 

persepsi dan gambaran tubuh yang berubah-ubah, namun hal tersebut hampir

umum.
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selalu bersifat negatif dan menunjukkan penolakan terhadap fisiknya. Longe 

(2008) juga menambahkan bahwa persepsi dan gambaran terhadap tubuh mereka 

yang bunik dapat menyebabkan diet yang konstan dan diet yang bersifat 

sementara, obesiiy, dan gangguan makan. Menurut Papalia, dkk (2008) gambaran 

dan evaluasi seseorang tersebut biasa disebut sebagai citra tubuh atau body image.

Menurut Atwater dan Karen (Mintaraga, 2015) citra tubuh merupakan 

salah satu bagian dari konsep diri (self concept) berupa gambaran seseorang 

mengenai tubuhnya sendiri. Seseorang akan memiliki persepsi yang berbeda-beda 

dalam menggambarkan citra tubuh mereka. Untuk menggambarkan citra tubuh 

seseorang, dapat dilihat dari bagaimana mereka menghargai diri mereka sendiri, 

terutama pada tubuh mereka.

Mappiare (Irawan & Safitri, 2014) mengatakan body image atau citra 

tubuh lebih sering dikaitkan dengan wanita daripada pria karena wanita cenderung 

lebih memperhatikan penampilannya. Menurut Longe (2008), wanita biasanya 

lebih kritis terhadap tubuh mereka baik secara keseluruhan maupun pada bagian 

tubuh tertentu mereka. Cash dan Pruzinksy (2002) juga menambahkan bahwa 

pada umumnya wanita lebih kurang puas dengan tubuhnya sehingga 

menimbulkan persepsi dan gambaran mengenai tubuh mereka.

Cash dan Pruzinsky (2002) menyatakan bahwa remaja perempuan berpikir 

dan mengevaluasi lebih dalam mengenai tubuh mereka. Mereka memiliki 

perasaan negatif yang lebih kuat tentang bagian-bagian individu yang berlebih 

(misalnya, pinggul, wajah). Hal ini juga didukung dengan sebuah penelitian (Cash 

& Pruzinky, 2002) yang menjelaskan bahwa sekitar 40-70% gadis remaja tidak
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puas dengan dua atau lebih aspek dari tubuh mereka. Ketidakpuasan biasanya 

berfokus pada jaringan adipose substansial dalam tubuh bagian tengah atau 

bawah, seperti pinggul, perut dan paha. Di berbagai negara maju, antara 50-80 % 

gadis remaja ingin menjadi langsing dan melakukan diet bervariasi dari 20% 

hingga 60%.

Hal ini pun diperkuat dengan hasil survei awal yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 31 agustus 2016 kepada 18 remaja wanita yang berstatus 

mahasiswi di Universitas Sriwijaya, bahwa remaja wanita (mahasiswi) ternyata 

lebih takut menjadi gemuk dan sebagian besar mempersepsikan atau memandang 

tubuh mereka gemuk. Hasil survei tersebut juga menunjukkan bahwa 12 

responden remaja wanita (mahasiswi) tidak puas dengan salah satu atau beberapa

bagian dari tubuhnya (seperti lengan, bahu, perut, pipi, pinggang serta paha

mereka). Hasil dari survei pada tanggal 31 agustus 2016 itu juga menyatakan 

bahwa 11 dari responden melakukan diet, berolahraga, mengurangi porsi makan, 

menggunakan obat pelangsing, serta berpuasa untuk mendapatkan tubuh ideal 

mereka, namun hanya satu responden yang tidak pernah melakukan diet namuu 

pernah melakukan olahraga untuk menjaga tubuh. Hasil survei tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja wanita (mahasiswi) di Universitas 

Sriwijaya yang melakukan diet merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya. Hal 

ini disebabkan karena mereka memiliki gambaran citra tubuh yang buruk terhadap 

tubuh mereka sendiri.

Dari uraian fenomena diatas dapat diketahui bahwa banyak remaja wanita 

yang melakukan diet untuk memperoleh tubuh ideal mereka, terutama pada
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remaja wanita (mahasiswi) di Universitas Sriwijaya. Salah satu faktor penting 

yang dapat menyebabkan perilaku diet tersebut yaitu kepercayaan diri seseorang 

dan bagaimana seseorang tersebut mempersepsikan dan menciptakan gambaran 

bagi tubuh (citra tubuh) mereka sendiri. Oleh karena itu peneliti ingin melihat 

hubungan antara kepercayaan diri dan citra tubuh terhadap perilaku diet remaja 

wanita di Universitas Sriwijaya.

B. Rumusan Masaiah

Riunusan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dan citra tubuh terhadap 

perilaku diet pada remaja wanita di Universitas Sriwijaya ?

2. Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku diet pada 

remaja wanita di Universitas Sriwijaya ?

3. Apakah ada hubungan antara citra tubuh dengan perilaku diet pada remaja 

wanita di Universitas Sriwijaya ?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dijabarkan diatas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dan citra tubuh 

terhadap perilaku diet pada remaja wanita di Universitas Sriwijaya.

Untuk mengetahui hubungan-antara kepercayaan diri dengan perilaku diet 

pada remaja wanita di Universitas Sriwijaya.

Untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh dan perilaku diet pada 

remaja wanita di Universitas Sriwijaya.

1.

2.

3.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan wacana yang 

berarti bagi perkembangan ilmu Psikologi Perkembangan dan Psikologi 

Klinis, mengenai hubungan antara kepercayaan diri dan citra tubuh terhadap 

perilaku diet.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk subjek penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berkaitan dengan kepercayaan diri dan citra tubuh terhadap 

perilaku diet, sehingga mereka dapat memandang secara positif terhadap 

citra tubuh mereka serta lebih percaya diri terhadap tubuh mereka sendiri.
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b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, 

khususnya penelitian yang berkaitan dengan kepercayaan diri dan citra 

tubuh terhadap perilaku diet.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai Hubungan Antara Kepercayaan Diri dan Citra Tubuh 

terhadap Perilaku Diet ini telah dilakukan oleh individu lain dengan penelitian 

yang serupa, yaitu dengan judul Hubungan Antara Body Image terhadap perilaku 

diet oleh Nur Lailatul Husna pada tahun 2013. Husna (2013) menggunakan 

subyek penelitian yaitu mem'ber atau anggota di sanggar senam RIT A di Pati, 

Jawa Tengah sebanyak 30 orang, dengan hasil berdasarkan analisis korelasi 

diperoleh nilai r = -0,447 dengan nilai signifikansi atau p = 0,013 (p < 0,05), hasil 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara body image 

(X) dan perilaku diet (Y).

Selanjutnya penelitian serupa pun dilakukan oleh Anastasia Lintang, dkk 

pada tahun 2015 dengan judul Hubungan Citra Tubuh Dengan Perilaku Diet Pada 

Remaja Putri Di SMA Negeri 9 Manado. Lintang, dkk (2015) menggunakan 

desain penelitian menggunakan Cross Sectional. Sampel 50 remaja putri di SMA 

Negeri 9 Manado, Sulawesi Utara, dengan menggunakan desain non probability 

sampling yaitu total sampling. Data penelitian ini diuji menggunakan program 

komputer dengan uji Chi-Square pada tingkat kemaknaan 95% (a<0,05). Hasil 

penelitian dari uji statistik didapatkan nilai p = 0,000 < a = 0,05. Kesimpulan dari
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penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara citra tubuh dengan perilaku diet pada 

remaja putri di SMA Negeri 9 Manado.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Yonaniko Dephinto pada tahun 2017 

dengan judul yang sama juga dengan yang sebelumnya yaitu Hubungan Body 

Image Dengan Perilaku Diet Pada Remaja Putri Tahun 2016 Kelas X dan XI Di 

SMKN 2 Padang. Dephinto (2017) menggunakan jenis penelitian dengan metode 

analitik. dengan menggunakan pendekatan cross sectional study dilakukan di kelas 

X dan XI SMKN 2 Padang pada bulan September 2016 dengan jumlah sampel 80 

remaja putri. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh responden, 

analisa secara univariat ditampilkan pada tabel distribusi frekuensi dan b i varia t 

dengan menggunakan chi-square dengan kepercayaan P value (<0,05). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 73,2% responden yang melakukan perilaku diet 

tidak sehat dengan body image yang negatif, terdapat hubungan bermakna body 

image dengan perilaku diet pada remaja putri kelas X dan XI SMKN 2 Padang 

tahun 2016.

Bahkan terdapat penelitian dari luar yang menggunakan variabel body 

image (citra tubuh) dan dieting behaviors (perilaku diet) oleh Charlotte N. Markey 

dan Patrick M. Markey dengan judul Relationship between Body Image and 

dieting behaviors: An Examination of Gender Dijferences pada tahun 2005.

menggunakan subjek 208 orang dewasa (104 wanita, usia rata-rata = 

23,87 tahim, 104 pria, usia rata-rata =25,88 tahun). Sampel ini didominasi pria 

dengan orang Amerika-eropa; 76%, 10% adalah orang Amerika-afrika, 7% adalah 

oiang Asia, dan 7% Hispanik. Serta didominasi wanita dengan orang Amerika

Penelitian ini
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71%, 9% adalah orang Afirika-araerika, 7% adalah orang Asia, 8% adalah 

Hispanik, dan 5% berasal dari etnis "lain". Kepuasan citra tubuh dinilai dengan 

menggunakan skala penilaian gambaran tubuh, sedangkan perilaku diet peserta 

dinilai menggunakan weight cont^ol behavior scale dan status bobot dinilai 

menggunakan body mass index (BMI). Analisis hubungan antara BMI, kepuasan 

tubuh, dan perilaku diet sehat mengungkapkan pola yang dapat diprediksi untuk 

pria dan wanita; hasil BMI berbanding terbalik dengan kepuasan tubuh dan 

berhubungan positif dengan perilaku diet sehat. Kepuasan tubuh berbanding 

terbalik dengan kesehatan pria maupun wanita dan perilaku diet tidak sehat. Citra 

tubuh dan perilaku diet yang tidak sehat menunjukkan motif yang berbeda uiiutk 

partisipasi pria dan wanita. Dalam teknik pengelolaan berat badan yang berpotensi 

membahayakan kesehatan ini.

Penelitian lain yang pernah juga dilakukan dengan judul yang serupa yaitu 

oleh Verry Kumia Indah pada tahun 2010 dengan judul Hubungan Antara 

Perilaku Diet Untuk Penurunan Berat Badan Dengan Percaya Diri Pada Remaja 

Putri di Unversitas Negeri Malang. Desain yang digunakan adalah deskriptif dan 

korelasional dengan subyek sebanyak 90 mahasiwi Universitas Negeri Malang 

yang ditentukan dengan teknik Sampling Kuota. Data perilaku diet untuk 

penurunan berat badan dikumpulkan dengan skala perilaku diet untuk penurunan 

berat badan (koefisien validitas item antara 0,312 sampai 0,748 dan koefisien 

relibialitas Alpha Cronbach 0,718), dan data percaya diri dikumpulkan dengan 

skala percaya diri (koefisien validitas item antara 0,288 sampai 0,668 dan 

koefisien relibialitas Alpha Cronbach 0,709). Kesimpulan dari penelitian ini
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terdapat hubungan antara perilaku diet untuk penurunan berat badan dengan 

percaya diri.

Dari kelima judul penelitian terdahulu dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat tiga penelitian yang menggunakan variabel bebas body image atau citra 

tubuh dan variabel terikat yang sama yaitu perilaku diet. Dan penelitian lainnya 

mempunyai variabel bebas perilaku diet, dan variabel terikat yaitu kepercayaan 

diri. Hal ini berarti tidak ada penelitian terdahulu yang pernah membahas atau 

menggunakan variabel bebas kepercayaan diri dan citra tubuh, dan variabel terikat 

perilaku diet dalam satu penelitian.

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan diatas, menggunakan 

subyek yang berbeda seperti di Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Utara, serta 

DKI Jakarta. Penelitian serupa pun belum pernah dilakukan terhadap remaja 

wanita di lingkungan Universitas Sriwijaya. Dengan demikian, dapat dikatakan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan judul Hubungan Antara 

Kepercayaan Diri dan Citra Tubuh terhadap Perilaku Diet Pada Remaja Wanita 

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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